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Pembangunan proyek konstruksi yang tidak sesuai dengan peruntukan tata ruang dapat menimbulkan
dampak yang merugikan dalam upaya perlindungan lingkungan hidup. Di Indonesia, khususnya di Kota
Bandung, Kota Jakarta, dan Kota Malang, pembangunan proyek konstruksi ini melanggar ketentuan rencana
tata ruang dan menimbulkan dampak negatif pada lingkungan hidup. Hal tersebut membawa tiga pokok
permasal ahan yang dibahas di skripsi ini, yakni terkait mengapa pembangunan tidak sesuai tata ruang dapat
terjadi, peran hukum dalam menanggapi masalah ini, serta penyelesaiannya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah yuridis-normatif. Hasil penelitian ini menunjukkan perlu dilakukan upaya perlindungan
lingkungan hidup yang telah dicederai yang dapat dilakukan dengan mengintegrasikan aspek lingkungan
dalam proses perencanaan pembangunan proyek konstruksi, melakukan kajian dampak lingkungan yang
lebih mendalam saat memulai pembangunan, memperhatikan kriteria lingkungan dalam pemilihan lokasi
proyek konstruksi serta menindak secarategas bagi pelanggar hukum secara tegas dan efektif untuk
menjamin lingkungan hidup dalam konteks pembangunan proyek konstruksi yang tidak sesuai dengan
peruntukan tata ruang. Pemerintah juga perlu menguatkan implementasi peraturan dan regulasi terkait tata
ruang dan lingkungan hidup. Dalam melakukan pengawasan terhadap pembangunan proyek konstruksi,
pemerintah dapat menggunakan mekanisme pengawasan seperti izin lingkungan. Selain itu, masyarakat juga
perlu diperhatikan dan hak-hak merekaikut dilibatkan dalam pengambilan keputusan pembangunan proyek
konstruksi.

...... Development of a construction project that is not in accordance with the spatial designtaion can have a
detrimental impact on the efforts to protect the environment. In Indonesia, especialy in Bandung, Jakarta,
and Malang, the construction of this project violates the provisions of the spatial plan and has a negative
impact on the environment. This brings up thre main issues discussed in this thesis, namely related to why
development that is not in accordance with that is not in accordance with spatial planning can occur, therole
of law in responding to this problem, and its resolution. In this thesis, the method used in thisresearch is
juridical-normative. The results of this study indicate that it is necessary to carry out efforts to protect the
environment that has been damaged which can be done by integrating environmental aspectsin the
construction project development planning process, conducting a more in-depth environmental impact
assessment when starting construction, paying attention to nevironmental criteriain selecting construction
project sites and taking strict action for law violators to strictly and effectively guarantee the environment in
the context of construction projects that are not in accordance with the spatial designation. The government
needs to strenthen the implementation of rules and regulations related to spatial planning and the
environment. In supervising the construction of construction projects, the government can use supervisory
mechanisms such as environmental permits. In addition, the community need to be considered and their
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rights need to be involved in making decisions about construction projects.



